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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1. Kesimpulan 

Setelah melakukan serangkaian proses penelitian, 

pengolahan data hingga analisis data, peneliti dapat menarik 

kesimpulan dari data yang diperoleh. Sesuai dengan tujuan 

penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh terpaan 

tayangan “Reportase Investigasi” TRANS TV terhadap persepsi 

penonton tentang informasi pemilihan produk makanan. 

Maka dari itu berbagai kesimpulan yang dapat diambil 

berdasarkan perolehan data, antara lain: 

 Teori yang digunakan adalah kultivasi (cultivation 

theory). Teori yang dikemukakan oleh George Gerbner tersebut, 

pada mulanya merupakan penelitian untuk menjelaskan dampak 

menyaksikan tayangan kekerasan terhadap persepsi masyarakat. 

Dengan menerapkan teori kultivasi dengan pembahasan yang 

berbeda, tetap memberikan hasil yang serupa seperti yang 

dijabarkan dalam teori kultivasi, yang menyatakan bahwa khalayak 

menerima terpaan media sebagai realitas sosial yang sama dengan 

kehidupan nyata. Teori kultivasi percaya bahwa media televisi 

bertanggung jawab dalam membentuk, bahkan mendoktrin 

konsepsi penontonnya mengenai realitas sosial yang ada di 

sekelilingnya. Hal ini terbukti berdasarkan hasil analisa data yang 
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diperoleh peneliti, yaitu ketika terpaan program berita “Reportase 

Investigasi” TRANS TV semakin tinggi, artinya semakin sering 

seorang individu menonton program berita tersebut, maka terpaan 

yang diterima akan meningkatkan pula persepsi penonton menjadi 

positif, sesuai dengan isi berita yang disampaikan melalui program 

acara tersebut. 

 Terdapat pengaruh antara terpaan program acara 

“Reportase Investigasi” TRANS TV terhadap persepsi penonton 

tentang informasi pemilihan produk makanan. Hal ini berdasarkan 

bahwa, semakin tinggi terpaan program acara “Reportase 

Investigasi” TRANS TV yang diterima oleh responden, maka 

persepsi penonton akan berdampak positif terhadap terpaan media 

tersebut. Sebab semakin banyak terpaan yang diterima, maka akan 

mempengaruhi pada persepsi penonton tentang informasi berita 

yang disampaikan. Begitu pula, apabila terpaan program acara 

“Reportase Investigasi” TRANS TV semakin rendah, maka terpaan 

yang diterima responden sedikit sehingga tidak dapat 

mempengaruhi persepsi penonton tentang isi berita investigasi 

“Reportase Investigasi” TRANS TV. 

 Dilihat dari tabulasi silang antara usia responden 

dengan persepsi, maka dapat disimpulkan bahwa responden dengan 

kisaran usia 37-43 tahun memiliki persepsi positif terhadap 

program acara “Reportase Investigasi” TRANS TV. Berdasarkan 

observasi peneliti, ditemukan bahwa mayoritas responden 

menggunakan isi berita dari program berita investigasi tersebut 
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untuk memenuhi kebutuhan kognisi mereka mengenai pemilihan 

produk makanan bagi keluarganya. Hal ini terkait dengan peran 

aktif seseorang dalam memilih kategori yang sesuai dengan 

kebutuhannya. Oleh karena itu, ibu rumah tangga di Surabaya 

menggunakan media televisi dan menonton program acara 

“Reportase Investigasi” TRANS TV sehingga menimbulkan proses 

yang aktif dalam memberikan penafsiran akan pesan yang 

disampaikan. 

 Dilihat dari tabulasi silang antara pendidikan 

responden dengan persepsi, maka dapat diketahui responden 

dengan tingkat pendidikan terakhir SMA/ SMK dan yang sederajat 

memiliki persepsi positif terhadap program acara “Reportase 

Investigasi” TRANS TV. Responden ibu rumah tangga dengan 

tingkat pendidikan tersebut, menunjukkan penilaian bahwa 

program berita investigasi tersebut penting untuk mengetahui 

segala bentuk tindakan kejahatan publik yang dilakukan oleh 

berbagai oknum dalam produksi pengolahan produk makanan. 

 Dilihat dari tabulasi silang antara status ekonomi 

responden dengan persepsi, maka dapat diketahui bahwa responden 

dengan status ekonomi menengah ke atas yakni dengan 

penghasilan Rp.2.200.000-5.000.000 memiliki persepsi positif 

terhadap terpaan yang diterima oleh program acara “Reportase 

Investigasi” TRANS TV. Artinya bahwa, ibu rumah tangga dengan 

penghasilan tersebut memiliki kecenderungan untuk memiliki 

peran aktif dalam menggunakan isi berita yang disampaikan 
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melalui program berita investigasi tersebut, sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan informasi responden mengenai pemilihan 

produk makanan. 

 Berkaitan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

terpaan tayangan “Reportase Investigasi” TRANS TV terhadap 

persepsi ibu rumah tangga di Surabaya mengenai informasi 

pemilihan produk makanan, maka berdasarkan tabulasi silang 

terpaan media dengan persepsi, didapatkan hasil bahwa persepsi 

penonton berdampak positif pada penonton berat dan penonton 

ringan. Namun jumlah responden yang tergolong sebagai heavy 

viewer memiliki nilai lebih besar, sehingga responden menerima 

terpaan media paling tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa terpaan 

media dengan persepsi berdampak positif terhadap isi informasi 

berita yang disampaikan kepada penontonnya. 

 

V.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka 

peneliti akan memberikan beberapa saran yang terkait dengan 

penelitian sejenis. Semoga saran yang disampaikan dapat 

membantu dan memberikan manfaat bagi peneliti selanjutnya. 

Berikut adalah beberapa saran yang mengacu pada penentuan yang 

telah dilakukan: 

 Teori yang digunakan adalah teori kultivasi. Namun 

dalam menyususn kuesioner dalam penelitian ini, penulis 
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mengalami kesulitan ketika membagi heavy viewer dengan light 

viewer. Hal ini mengacu pada teori kultivasi yang tidak 

memberikan spesifikasi mengenai tipe penonton lebih lanjut. Teori 

tersebut hanya menjelaskan bahwa penonton berat adalah individu 

yang menonton lebih dari empat jam sehari, dan penonton ringan 

kurang dari dua jam sehari. Oleh karena itu, tidak adanya 

keterangan bahwa pembagian tersebut juga diberlakukan untuk 

mengukur persepsi masyarakat mengenai program televisi tertentu. 

 Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan bahwa 

dalam mengukur penonton berat (heavy viewer) dan penonton 

ringan (light viewer) berdasarkan terpaan media, sebaiknya 

dipertimbangkan faktor-faktor lainnya. Seperti dalam penelitian ini, 

aspek atensi hanya diukur dengan bagaimana seseorang 

memberikan perhatiannya dengan memindah channel atau tidak, 

sehingga hasil yang didapatkan kurang konsisten dalam 

mengkategorikan lebih spesifik kategori-kategori yang dibutuhkan. 

 Jumlah pernyataan yang ada di dalam kuesioner 

dibuat berdasarkan pada segmentasi program berita “Reportase 

Investigasi” TRANS TV, sehingga tidak dapat dibuat berdasarkan 

keputusan peneliti. Misalnya pernyataan pokok pada aspek bentuk 

fisik produk dan kandungan produk didapatkan oleh peneliti dari 

segmentasi program “Reportase Investigasi”. Oleh sebab itu, 

pengukuran kelayakan dalam pemilihan produk makanan sangat 

terbatas pada segmentasi dari program acara “Reportase 

Investigasi” TRANS TV. Sebaiknya pernyataan-pernyataan 
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tersebut juga dilayangkan berdasarkan pengetahuan dan informasi 

yang lebih tajam mengenai pemilihan produk makanan, misalnya 

dari standart produk makanan yang baik menurut ahli gizi ataupun 

dari teknologi pertanian. 

 

 Peneliti memberikan rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya, karena penelitian ini dapat diteliti dalam kajian 

persepsi dengan faktor-faktor lainnya diluar variabel terpaan media 

pada aspek frekuensi, durasi, dan atensi. 
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